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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat mengakibatkan dunia usaha menghadapi permasalahan   yang semakin kompleks dan dinamis. Untuk menghadapi permasalahan tersebut, berbagai cara telah dilakukan oleh masing-masing perusahaan, baik dalam bidang pemasaran, produksi, sumber daya manusia, maupun keuangan. Keberhasilan suatu usaha tidak hanya didukung oleh teknik berproduksi, sistem pemasaran yang baik dan faktor sumber daya manusia yang terampil, tetapi juga diperlukan faktor penunjang lain yaitu upaya perusahaan dalam mengatur keuangan serta memanfaatkannya secara efisien.

Pengelolaan modal kerja merupakan salah satu aspek penting bagi keseluruhan keuangan PD BPR-LPK Warung Kondang Cianjur. Sebagai perusahaan penyelenggara jasa perkreditan yang mengandalkan pengelolaan aktiva lancarnya dalam menghasilkan produk jasa dan memperoleh pendapatan..

Besarnya kebutuhan modal kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : Sifat atau tipe perusahaan, waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi barang yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut, syarat pembelian bahan baku, syarat-syarat penjualan dan tingkat perputaran persediaan. Tersedianya modal kerja yang optimum, dalam arti tidak berlebihan dan tidak pula kekurangan, maka akan banyak keuntungan-keuntungan yang bisa ditarik oleh perusahaan. Disamping mampu membiayai kegitan operasi sehari-hari, juga memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis, serta memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat-syarat kredit yang lebih menguntungkan bagi para pelanggan, memungkinkan pula perusahaan untuk membayar semua kewajiban-kewajiban keuangannya serta tepat pada waktunya.

Pada hakekatnya perusahaan didirikan bertujuan pada laba yang dicapai agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin, karena itu kegiatan menentukan modal kerja harus dikaitkan dengan peningkatan laba usaha.


PD BPR-LPK Warung Kondang Cianjur sebagai perusahaan yang berorientasi pada laba selalu berupaya mempertahankan kesinambungan usahanya. Upaya ini sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya kemampuan pihak manajemen dalam menentukan kebutuhan modal kerja yang sesuai dengan kebutuhan operasi perusahaan.


Penyediaan modal kerja yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan merupakan suatu pemborosan dan akan mengakibatkan menurunnya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba sebagai akibat lambatnya perputaran dana perusahaan. Sebaliknya modal kerja yang terlalu kecil dibandingkan dengan kebutuhan akan membawa akibat hilangnya peluang dalam memperoleh laba karena banyak pesanan atau permintaan-permintaan yang tidak dapat dipenuhi.


Untuk mengetahui Implementasi dari penentuan kebutuhan besarnya modal kerja terhadap kemampuan perusahaan memperoleh laba, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang akan dibuat dalam bentuk skripsi dengan judul :


“ Pengaruh Net Working Capital Terhadap Tingkat Return On Investment ( ROI ) Pada PD BPR - Lembaga Perkreditan Kecamatan Warung Kondang Cianjur ”. 

1.2 Identifikasi Masalah

Latar belakang diatas menunjukan bahwa penetuan besarnya modal

kerja merupakan salah satu cara pengelolaan keuangan. Dengan memperhatikan hal tersebut, maka dapat dikemukakan beberapa permasalahan yaitu :  

1. Bagaimana perkembangan Net working Capital PD BPR – Lembaga Perkreditan Kecamatan  Warung Kondang Cianjur

2. Bagaimana perkembangan tingkat Return On Investment PD BPR - Lembaga Perkreditan Kecamatan Warung Kondang Cianjur

3. Seberapa Besar pengaruh Net Working Capital terhadap tingkat Return On investment PD BPR –Lembaga Perkreditan Kecamatan Warung Kondang Cianjur

1.3
Tujuan Penelitian


Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan Net Working Capital pada PD BPR - Lembaga Perkreditan Kecamatan Warung Kondang Cianjur

2. Untuk mengetahui tingkat perkembangan Return On Investment pada PD BPR - Lembaga Perkreditan Kecamatan Warung Kondang Cianjur

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Net Working Capital terhadap peningkatan Return On Investment pada PD BPR - Lembaga Perkreditan Kecamatan Warung Kondang Cianjur

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian


Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan memiliki kegunaan Ilmiah sebagai masukan baru juga sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian lainnya. Beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari penelitian ini adalah:

1.4.1 
Kegunaan Operasional

a.   Pihak Perusahaan

Hasil penelitian ini, dapat menjadi masukan yang konstruktif bagi perusahaan khususnya sebagai salah satu pertimbangan dalam pengembalian keputusan yang berkaitan dengan topik penelitian.

b.  Pihak Terkait

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak terkait yang menjalin hubungan kerjasama dengan perusahaan juga sebagai acuan bagi pengembagan usaha.

c.   Pihak Lain

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi. Bagi pihak lain yang berkepentingan dalam penelitian.

1.4.2 Kegunaan Pengembangan ilmu

a. Penulis

Sebagai bahan perbandingan antara teori yang penulis dapat dari bangku kuliah dengan prakteknya di lapangan serta untuk informasi guna melegkapi kemampuan yang penulis miliki.

b. Penulis lain

Sebagai sumbangan pemikiran yang dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat guna penelitian selanjunya.

c.   Bagi Pengembangan Ilmu

Diharapkan dapat dijadikan ebagai masukan bagi pengembangan manajemen itu sendiri. 

1.5 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis
1.5.1
Kerangka Pemikiran


Pada perusahaan jasa perkreditan seperti PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur, Modal kerja merupakan unsur yang sangat berperan dalam menghasikan pendapatan. Modal kerja dalam hal ini adalah modal kerja bersih atau Net Working capital.

Dalam menjalankan kegiatannya sehari-hari PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur harus menyediakan sejumlah modal kerja yang digunakan membiayai kebutuhan-kebutuhannya seperti biaya operasional, beban pemeliharaan, beban administrasi dan umum serta beban karyawan. Ketidaktepatan dalam menetukan modal kerja yang dibutuhkan akan mengakibatkan kegiatan perusahaan terganggu, dan bila hal ini berlangsung terus menerus akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan.

Dalam hubunganya dengan modal kerja dalam menghasilkan pendapatan, maka penulis lebih memfokuskan kepada masalah penggunaan dana atau alokasi dana, Sehingga dengan demikian pengertian yang digunakan adalah modal kerja bersih . Modal kerja bersih (net working capital ) mengartikan modal kerja sebagai bagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa menggangu likuiditasnya, yaitu merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar.

Menurut Syamsuddin  (1997 : 252) pengertian Net Working Capital         ( modal kerja bersih) adalah :

 “modal kerja bersih atau net working capital perusahaan sering kali didenifisikan sebagai selisih antara aktiva lancer dengan hutang lancar. Selama aktiva lancar melebihi jumlah hutang lancar maka berarti perusahaan memiliki net working capital tertentu, dimana jumlah ini sangat ditentukan oleh jenis usaha dari masing-masing perusahaan. Perusahaan–perusahaan yang arus kasnya dapat diprediksi akurat dapat bekerja dengan modal kerja bersih yang kecil sekalipun demikian perusahaan-perusahaan menetapkan suatu nominal dari net working capital yang dimiliki”.

 Modal kerja yang baik itu ditujukan dengan peningkatan modal kerjanya     ( aktiva Lancar Perusahaan ). Peningkatan ini tentunya didorong pula dengan peningkatan aktiva tetap perusahaan. Karena modal kerja tidak dapat berdiri sendiri tanpa keterkaitan dengan seluruh asset yang lain ( aktiva Tetapnya ) dalam menghasilkan pendapatan bagi perusahaan.

Tercapainya tujuan perusahaan dapat diukur dengan tingakt Return On Investment perusahaan yaitu kemampuan perusahaaan tersebut dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan..

Menurut Dwi Prastowo (1995 : 234), pengertian Return On Invesment (ROI), adalah :

“ Return On Invesment adalah merupakan alat untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakuakan oleh suatu perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik (modal). “

Setiap perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan         ( profitable ) untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Dari penuturan diatas diperoleh paradigma penulisan tentang net working capital ( modal kerja bersih ) dan tingkat Return On Investment yang dapat dilihat dalam gambar berikut :

BAGAN KERANGKA PEMIKIRAN
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

1.5.2
Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti dan perlu dibuktikan kebenarannya. Agar peneitien ini mempunyai arah yang jelas, maka dirumuskan hipotesis penelitian yaitu “ Net Working Capital yang tepat dan efektif yang dilakukan perusahaan akan memberikan pengaruh  positif terhadap return on investment”:

H0  : r = 0     Besarnya net working capital tidak berpengaruh dalam meningkatkan Return On Investment 

H1     :  r  (  0               Besarnya Net Working Capital mempunyai pengaruh dalam meningkatkan Return On Investment 

1.6      Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dikantorPD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur, dengan waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Mei hingga Agustus 2004.

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan

	Uraian Kegiatan
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV

	Persiapan
	
	
	X
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan  data
	
	
	
	
	
	X
	X
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	X
	X
	
	
	
	

	Penyusunan skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	X
	X
	

	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Modal Kerja (Working Capital)

2.1.1
Pengertian Modal Kerja
Setiap perusahaan membutuhkan modal kerja, yaitu aktiva-aktiva jangka pendek, yang digunakan untuk membelanjai operasi perusahaan sehari-sehari, dimana uang dan dana yang dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melaui hasil penjualan produksinya uang yang masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera dikeluarakan lagi untuk membiayai noperasi selanjutnya. Dengan demikian maka dana tersebut akan terus menerus berputar setiap periodenya selama perusahaan beroperasi.


Sehubungan dengan pengertian modal kerja menurut  L. Tedja Rutjianta dkk,  ( 1989 : 17 ) dalam bukunya “ Financial Managerial “ menjelaskan sebagai berikut :
“ Working capital merupakan investasi modal perusahaan dalam asset jangka pendek ( aktiva lancar perusahaan ) yaitu aktiva-aktiva yang dalam jangka palin lama setahun dapat dicairkan menjadi uang kas. Aktiva lancar perusahaan berupa : Uang kas dan saldo bank tersedia, surat-surat berharga yang bcepat dapat dicairkan, piutang dan persedian barang “. 


 Weston dan Copeland,( 1992 : 237 ), dalam buku “ Managerial Finance “ yang dialih bahasankan oleh Jaka Wasana dan Kirbrandoko, Mendefinisikan modal kerja sebagai berikut :
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“ Modal kerja didefinisikan sebagai aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban lancar, jadi modal kerja merupakan infestasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan dikuyrangi kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar. 

Sedangkan  Syarifuddin Alwi, ( 1989 : 1 )  menjelaskan bahwa                              “ Modal Kerja Mengandung dua pengertian pokok, yaitu Gros working capital yang merupakan keseluruhan dari aktiva lancar dan net working capital  yang merupakan selisih aktiva lancar dikurangi hutang lancar “.


Dari ketiga pendapat diatas dapat diartikan bahwa modal kerja merupakan keseluruhan dari aktiva lancar atau disebut gros working capital. Aktiva lancar adalah aktiva yang secara normal dapat diubah menjadi uang kas dalam 1 tahun. Aktiva lancar perusahaan dapat berupa kas, surat berharga, piutang dan persediaan. Mengenai pengertian modal kerja ini Bambang Riyanto,                    ( 1991 : 51-52 )  mengemukakan beberapa konsep yaitu : 

a. 
Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitik beratkan kepada kuantum yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasi yang bersifat rutin atau menunjukan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Modal kerja dalam konsep ini merupkan aktiva lancar.

b. 
Konsep Kualitatip

Apabila dalam konsep kualitatif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja, Maka pada konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang lancar atau hutang yang segera harus dibayar. Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk mermnuhi kewajiban financial yang segera harus dilakukan, dimana bagian aktiva lancar ini tidaik boleh digunakan untuk membiayai operasi perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karena itu maka modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa menggangu likuiditasnya, yaitu kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar. Modal kerja ini dalam pengertian ini sering disebut modal kerja neto (Net working capital ). 

c. 
Konsep Fungsional

Konsep ini menekankan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan dari usaha pokok perusahaan. Pada dasarnay dana-dana yang dimiliki oleh perusahaan seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan laba sesuai dengan bidang nama usahanya. Namun tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan laba periode saat ini, ada sebagian dana yang akan digunakan uantuk memperoleh laba dimasa yang akan datang.
2.1.2 Jenis – Jenis Modal Kerja 

Mengenai jenis-jenis modal kerja, Bambang Riyanto, (1991 : 54 ) yang mengutip pernyataan W. B. Taylor dalam bukunya Financial Politices Of Bussinies Enterprise, menggolongkan dalam :

A.  Modal Kerja Permanen ( Permanen Working Capital )

Modal kerja permanent adalah modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanent dapat dibedakan dalam : 

a.
Modal Kerja Primer ( Primary Working Capital ) yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perudahan untuk menjamin kontinuitas usahanya.

b.
Modal Kerja Normal ( Normal Working Capital ) Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal, pemgertian disini adalah dalam atian yang dinamis. Modal Kerja Variable ( Variabel Working Capital ).

B. 
Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital )

Modal kerja variable yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antara :

a. 
Modal Kerja Musiman ( Seasional Working Capital ) yaitu modal kerja yang jumlah berubah-ubah disebabkan karena fluktiasi musim.

b.  Modal Kerja Siklis ( Cyclical Working Capital ) Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktasi Konyungtur.

c.  Modal Kerja Darurat ( Emergency Working Capital ) yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya ( Misalnya adanya pemogokan buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi yang mendadak ).  

2.2 Net Working Capital

2.2.1 Pengertian Net Working Capital

Sebelum membahas mengenai net working capital atau modal kerja bersih terlebih dahulu dibahas mengenai modal. Menurut Setia Atmaja (1999 : 115) 
“modal adalah dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi perusahaan, modal terdiri item-item yang ada di kanan suatu neraca (Hutang, saham biasa, saham preferen, laba ditahan).”

Pengertian net working capital menurut Brealy dan Myerss (1996 : 115) mengungkapkan bahwa :

“Net Working Capital is The Different between a company short term asset and liabilities. The prancipal short term asset are cash, account receivable and inventories of raw materials and finished goods. The principal short trem liabilities are account payable” 

Berdasarkan uraian di atas modal kerja bersih atau net working capital adalah perbedaa antara asset jangka pendek perusahaan dan hutang. Pada perinsipnya aktiva jangka pendek itu kas, suret berharga, piutang dagang, persediaan bahan baku dan hutang jangka pendek itu adalah hutang dagang.

Menurut Keown, Martin, Scott, Petty (2000 : 646) modal kerja bersih atau net working capital adalah :

“modal kerja bersih merupakan perbedaan asset lancar dan kewajiban lancar perusahaan”.

Dan menurut Syamsuddin  (1997 : 252) pengertian modal kerja bersih adalah :

 “modal kerja bersih atau net working capital perusahaan sering kali didenifisikan sebagai selisih antara aktiva lancer dengan hutang lancar. Selama aktiva lancar melebihi jumlah hutang lancar maka berarti perusahaan memiliki net working capital tertentu, dimana jumlah ini sangat ditentukan oleh jenis usaha dari masing-masing perusahaan. Perusahaan–perusahaan yang arus kasnya dapat diprediksi akurat dapat bekerja dengan modal kerja bersih yang kecil sekalipun demikian perusahaan-perusahaan menetapkan suatu nominal dari net working capital yang dimiliki”.

Menurut Weston, copleand (1997 : 215) pengertian modal kerja bersih adalah sebagai berikut : 

“modal kerja bersih adalah merupakan investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar”.

Pengertian mengenai net working capital menurut modal kerja dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang lancar atau hutang segera yang harus dibayar, dengan demikian maka sebagaian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiaban finansil yang segera harus dibayar, dimana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai oprasi perusahaan untuk menjaga likuiditas perusahaan. Oleh karenanya maka modal kerja menurut konsep ini adalah sebagai dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar. 

Sedangkan menurut Sundjaja dan Barlian ( 2002 : 155) pengertian net working capital adalah :

 “net working capital adalah selisih antara aktiva lancar dengan pasiva lancar perusahaan.”

· Jika aktiva lancar melebihi pasiva lancar, perusahaan mempunyai “modal kerja bersih” positif secara umum modal kerja bersih merupakan bagian dari aktiva lancar yang dibiayai dengan dana jangka panjang, yang terdiri atas utang jangka panjang dan modal saham, karena pasiva lancar menunjukan sumber dana jangka pendek, sehingga aktiva lancar melebihi pasiva lancar maka kelebihannya dibayar dengan dana jangka panjang 

· Jika aktiva lancar lebih kecil dari pasiva lancar perusahaan mempunyai “modal kerja bersih negatif” dengan kata lain modal kerja bersih merupakan bagian dari aktiva tetap yang dibiayai dengan pasiva lancar.”

2.2.2
Kegunaan Net Working Capital

Kegunaan Net Working Capital atau modal kerja bersih menurut Syamsuddin (1997 ; 252) adalah :

“ Untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan “digaris bawahi” oleh adanya keyakinan bahwa semakin besar kelebihan (margin) aktiva lancar diatas hutang lancar maka semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban-kewajiban pada suatu keyakinan bahwa aktiva lancar adalah : pengeluaran kas, akan tetapi bila ditinjau secara lebih mendalam tentang masing-masing pos tersaebut mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda satu sama lain. Kas merupakan aktiva lancar dan piutang lebih likuid dibandingkan dengan persediaan, demikian pula sector hutang lancar, jangka waktu atau jatuh tempo biasanya tidak bersamaan.”  

2.3 Return On Investment ( ROI )

2.3.1 Pengertian Return On Investment

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari keseluruhan investasi yang ditanamkan dengan menggunakan aktiva yang ada.

Menurut Supriyono (2000;) pengertian Return on investment (ROI) adalah sebagai berikut :

“ Return On Investment merupakan suatu alat pengukur kinerja pusat investasi atau perusahaan dengan cara menentukan besarnya rasio laba dengan investasinya. “

Menurut Dwi Prastowo (1995 : 234), pengertian Return On Invesment (ROI), adalah :

“ Return On Invesment adalah merupakan alat untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakuakan oleh suatu perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik (modal). “

Return On Invesment juga disebut sebagai alat pengukur yang efektif dari keseluruhan operasi perusahaan. Dimana rumus yang digunakan untuk menghitung suatu tingkat pengendalian investasi atau Return On Investment adalah :

Return On Investment = Laba Setelah Bunga & Pajak X 100%





       Total Aktiva
Berdasarkan keterangan diatas ROI dapat digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Jika laba suatu perusahaan meningkat maka harga saham peruahaan tersebut juga meningkat.

Dengan demikian rasio ini menghubungkan laba bersih yang diperoleh dari operasi perusahaan  ( net income ) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut.

2.3.2 Perbedaan ROI, ROA dan ROE

Salah satu analisis laporan keuangan adalah Rasio Rentabilitas.Rasio Rentabilitas suatu perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba selama periode tertentu dibandingkan dengan aktiva atau modal yang mengasilkan laba tersebut. Atau sering pula dikatakan sebagai hubungan antara laba yang berhasil diperoleh dengan sumber-sumber dana yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

Rasio Rentabilitas sendiri dari, yang pertama Return On Asset (ROA) diman rasio ini merupakan perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan rata-rata aktiva (average assets).

Return On Asset = Laba Sebelum Pajak X 100%

                                              Rata-Rata Asset 


Sedangkan rasio yang kedua adalah Return On Investment dimana rasio ini merupakan perbandinmgan antara pendapatan bersih (earning before interest & tax) dengan total aktiva (total assets). ROI dan ROA menunjukan kemempuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang diguanakan. Namun disini perbedaan antara ROI dan ROA adalah dimana ROA dipergunakan untuk menghitung kemampuan rata-rata asset perusahaan dalam mencapai keuntungan. Sementara ROI dipergunakan untuk kemempuan seluruh asset perusahaan dalam pencapaian keuntungan serta untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam tingkat kemampuan investasi.


Rasio terakhir dari Rasio Rentabilitas adalah Return On Equity (ROE) dimana rasio ini mengukur kemampuan suatu perusahaan denganmodal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba. ROE juga merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham. Dimana persentase rasio ini dinyatakan dengan rumus :


Return On Equity = Laba Setelah Pajak X 100%

                                                Modal Sendiri 


Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dibedakan antara ROI, ROA dan ROE, adalah dimana ROI dan ROA adalah kemampuan untuk menghasilkan laba dengan mempergunakan asset perusahaan, sementara ROE merupakan kemampuan untuk menghasilkan laba dengan mempergunakan modal yang dimiliki oleh pemegang saham atau pemilik perusahaan. 

2.3.3 Manfaat Return On Investment (ROI)

Return On Investment (ROI) sebagai pengukur kinerja pusat laba memiliki tiga manfaat, yaitu :

1. Return On Investment (ROI) mendorong manajer pusat laba menaruh perhatian yang sesame terhadap hubungan antara pendapatan, penjualan, biaya dan investasi.

2. Return On Investment (ROI) mendorong manajer pusat laba melaksanakan efisiensi biaya.

3. Return On Investment (ROI) mencegah manajer pusat laba melakukan investasi yang berlebihan didalam pusat laba yang dipimpinnya. 

2.3.4 Kelemahan Return On Investment (ROI)

Return On Investmewnt sebagai pengukur kinerja pusat laba memiliki kelemahan-kelemahan, yaitu :

1. Return On Investment (ROI) tidak mendorong manajer pusat lab untuk melakukan investasi dalam proyek yang akan berakibat menurunkan kembali investasi pusat laba, meskipun proyek tersebut memiliki profitabilitas perusahaan secara keseluruhan.

2. Return On Investment (ROI) sebagai pengukur kinerja pusat laba sangat dipegaruhi oleh metode defresiasi aktiva tetap. Karenanya biasanya perhitungan kembalian investasi didasarkan atas lavba bersih menurut akutansi. Maka kinerja manajer pusat laba tidak dapat dicerminkan dengan cermat melalui ukuran kinerja kembalian investasi.

3. Return On Investment (ROI) mengakibatkan manajer pusat laba memusatkan perhatian kepada sasaran jangka pendek dengan mengorbankan sasaran jangka panjang. Jika manajer suatu pusat laba mendapatkan informasi mengenai kembalian investasi yang dianggarkan diperkirakan tidak akan dapat dicapai.

4. Return On Investment (ROI) tidak dapat dipergunakan sebagai dasar perbandimgan apabila terdapat perbendaan dalam praktek akutansi yang dijadikan oleh suatu perusahaan dengan perusahaan lain, walaupun perusahaan-perusahaan yang akan dibandingkan tersebut sejenis.

5. Adanya fluktuasi nilai uang (daya beli uang).

2.3.5 Faktor Yang Mempengaruhi ROI

Besarnya Return On Investment ( ROI ) dipegaruhi oleh dua faktor yaitu Total asset turnover dan profit margin.

1. Total Assets Turn Over

Total Assets Turn Over merupakan rasio yang menghubungkan jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi dengan jumlah keuntungan yang diperoleh selam periode tertentu. Rasio ini merpaka ukuran yang menunjukan seberapa jauh aktiva telah digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan atau meunjukan berapa kali total asset yang digunakan dalam satu periode. Dalam menganalisis rasio ini sebaiknya analis membandingkan selama beberapa tahun untuk mendapatkan suatu trend dari perputaran aktiva karena trend dapat meunjukan tingkat efisiensi dari penggunaan aktiva suatu perusahaan.

Untuk menghindari kelemahan dari rasio ini, biasanya rasio ini dihubungkan dengan tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan/profit marginnya, dan akan diperoleh ROI rasio yang dapat digunakan dalam operasi perusahaan untuk usaha memperoleh keuntungan.

2. Profit Margin

Profit margin merupakan keuntungan yang diperoleh dari operasi perushaan yang biasanya dinyatakan dalam persentase dari pejualan bersih. Profit margin menunjukan tingkat keuntungan yang dapat diperoleh vperusahaan dimana dihubungkan dengan tingkat penjualan dalam suatu periode.

2.4 Pengaruh Net Working Capital Terhadap Return On Investment ( ROI )

Besar kecilnya suatu net working capital akan mempengaruhi pendapatan laba/ pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan oleh perusahaan dalam mengelola aktivanya maupun kewajibannya.

Akan tetapi setiap pengurangan dari jumlah aktiva lancar akan meningkatkan potensi kemampuan perusahaan memperoleh laba,dan jika dapat mengurangi investasi perusahaan pada aktiva lancar dan masih mampu untuk mendukung output dan penjualan maka ROI akan meningkat.

Maka dari itu pengelolaan aktiva lancar dan hutang lancar ( net working capital) yang efektif akan berpengaruh positif terhadap peningkatan investasi dan keuntungan perusahaan.

BAB III

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 
Objek Penelitian

Sesuai dengan judul dalam penelitian ini maka penulis mencoba menilai berapa besar pengaruh Net Working Capital terhadap Return On Investment (ROI). Dalam penelitian ini aktivitas yang dipilih adalah metode analisis verifikatif dan pendekatan kuantitatif yaitu merupakan metode yang melakukan pengujian terhadap permasalahan yang tengah diteliti berdasarkan kepada teori dan data empirik.
Variabel                                          Variabel X (Indenpendent)  = Net Working Capital

Variabel Y (Dependent)
= Return On Investment

3.2 
Metodologi Penelitian

3.2.1
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif Kuantitatif, dimana metode tersebut dibagi dalam metode deskriptif dan  metode kuantitatif sehingga dengan menggambarkan pembahasan yang lebih banyak berhubungan dengan rumus yang bersumber dari laporan keuangan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai metode deskriptif kuantitatif suatu studi kasus, berikut dikemukakan beberapa pendapat yang antara lain Husein Umar, (2000:47), mengemukakan pendapat dari Travers dan  Gay, sebagai berikut:

“Menurut Travers (1978), metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Sedangkan menurut Gay (1976) metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu pada waktu berlangsungnya proses penelitian.
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Menurut Nazir (1998;63), mengungkapkan bahwa :

“ Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu set kondisi suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang untuk membuat deskriptif, gambaran / lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta – fakta, sifat – sifat serta hubungan – hubungan secara fenomena yang diselidiki.” 

Adapun ciri-ciri metode deskriptif :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dan masalah-masalah yang actual. 

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa.

        (Winarno Surakhmad, 1994:140)

Sementara, metode kuantitaif menurut Mudjarad Kuncoro  (2001; 1-2), adalah :

“ Metode Kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi. Dimana pendekatan ini terdiri atas perumusan masalah, menyusun model, mendapatkan data, mencari solusi, menguji solusi, menganalisa hasil, dan mengimplemtasikan hasil.”

Tujuan Dari Metode Deskriptif Kuantitaf yaitu membuat suatu uraian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari objek yang diteliti kemudian menggabungkan hubungan antar variabel yang terlibat di dalamnya. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data analisisnya adalah sebagai berikut :

1. Memperoleh data dan menganalisa data mengenai Net Working Capital dalam laporan keuangan dari periode tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 yang merupakan variabel X

2. Memperoleh data dan Menganalisa data laporan keuangan yang terdiri dari laporan Rugi Laba dan Neraca pada periode tahun 1999 sampai dengan tahun 2003  yang merupakan variabel Y

3.2.2 
Operasionalisasi Variabel

1. Besarnya Net Working Capital Sebagai Variabel Independen   (Variabel X)

2. Return On Investment sebagai Variabel Dependen (Variabel Y)

Tabel 3.1

Tabel Operasionalisasi Variabel
	Variabel 
	Konsep Variabel
	Sub Variabel
	Skala

	Net Working Capital (Variabel X)


	net working capital adalah : modal kerja bersih merupakan perbedaan asset lancar dan kewajiban lancar perusahaan”.

Keown, Martin, Scott, Petty (2000 : 646)  

	· Aktiva lancar

· Hutang lancar 
	Rasio

	Return On Investment (Variabel Y)


	 “ Return On Investment adalah merupakan alat untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik (modal)” 

Dwi Prastowo (1995 : 234)

	· Total Aktiva 

· Laba

     Perusahaan 
	Rasio


3.2.3 
Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1 Populasi

Populasi yang diteliti adalah berupa data laporan keuangan yang telah diaudit pada PD BPR – LPK Warung kondang Cianjur.

3.2.3.2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam pemilihan data mengunakan Non Probability Sampling yaitu dengan menggunakan Purposive sampling. Sampel diambil dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003, sehingga sampel yang digunakan sebanyak 5 buah sampel data. 

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan diperoleh baik dari sumber primer maupun sekunder dengan menggunakan teknik pengumpulan data Field Research (penelitian lapangan), yaitu penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan dengan mendatangi objek penelitian secara langsung.

Dalam studi lapangan ini penyusun langsung mendatangi lokasi bank yang bersangkutan untuk memperoleh data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a) Teknik wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui Tanya jawab antara penyusun dengan petugas yang berwenang yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.

b) Teknik Observasi, yaitu cara pengambilan data dengan mengadakan   pengamatan secara langsung terhadap masalah yang sedang diteliti, dengan maksud untuk membandingkan keterangan-keterangan yang diperoleh dengan kenyataan.

3.2.5. Metode Analisis dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah analisis terhadap Net Working Capital dan Return On Investment yang diolah dari laporan  keuangan PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur selama periode tahun 1999 sampai tahun 2003.

Untuk menganalisis Net Working Capital dan Return On Investment pada PD BPR – LPK Warung Kondang Cianjur dipergunakan analisis sebagai berikut :

1. Metode Statistik

Untuk mengetahui pengaruh net working capital terhadap Return On Investment digunakan analisis data dengan metode statistik. Data yang digunakan dalam analisis statistik ini adalah perkembangan net working capital sebagai variabel bebas dan Return On Investment sebagai variabel terikat. Metode statistik yang digunakan antara lain :

a. Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh net working capital terhadap peningkatan return on investment.

Persamaan regresi linier sederhana adalah :

Y = a + bX

Dimana :

Y   =   Return On Investment 

a    =  nilai return on investment jika net working capital tidak ada.

b  = Kecenderungan perubahan tingkat return on investment akibat net working capital.

X   =  Net Working Capital

Untuk menghitung a dan b digunakan rumus sebagai berikut :
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b. Analisis Koefisien Korelasi Linier sederhana (produk moment)
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Analisis Koefisien Korelasi Linier sederhana (produk moment) digunakan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan (derajat korelasi) antara kedua variabel tersebut. Rumus koefisien korelasi dapat ditulis sebagai berikut :
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Dimana :

n = Jumlah data

X = Net Working Capital

Y = Return On Investment

Nilai koefisien korelasi r menurut Husein Umar (2000) berkisar antara –1 sampai +1 yang kriteria pemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut:

· Jika nilai r > 1, artinya telah terjadi hubungan yang linier positif, yaitu makin besar nilai variabel x, makin besar pula nilai variabel y, atau sebaliknya semakin kecil nilai variabel x, maka semakin kecil nilai variabel y.

· Jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier negatif, yaitu makin kecil nilai variabel x, maka makin besar nilai variabel y, atau sebaliknya makin besar nilai variabel x, maka makin kecil nilai variabel y.

· Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel x dengan variabel y.

· Jika nilai r = 1 atau r = -1, telah terjadi hubungan linier sempurna yaitu berupa garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0, maka garis makin tidak lurus.

c. Pengujian Validitas Koefisien Korelasi

Pegujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel indipenden dengan variabel dependen, dengan menggunakan analisis uji dua pihak analisis koefisien determinasi dan   (uji t). Adapun rumus yang digunakan untuk kedua analisis tersebut adalah sebagai berikut:

· Koefisisen determinasi
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Digunakan untuk mengetahui seberapa besar peranan variabel satu dengan variabel yang lainnya 

Kd = r2 x 100%
Dimana:

Kd = koefisien determinasi

r  = koefisien korelasi
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Dimana daerah penerimaan H0 dengan menggunakan distribusi t adalah:

H0 diterima, bila t hitung < t tabel

H0 ditolak, bila t hitung > t tabel

3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hipotesis penelitian, serta operasionalisasi variabel penelitian maka hipotesis yang diajukan akan diuji dengan menggunakan pengujian statistiik yaitu analisis regresi korelasi dimana uji analisis statis menggunkan Program SPSS for Windows Versi 11.5. Data yang digunakan dalam analisis ini adalah Net Working Capital sebagai variabel independen (variabel X) dan Return On Investment sebagai variabel dependen (variabel Y).

Setelah variabel-variabel penelitian dapat diketahui, maka perumusan H0 dan H1 dapat ditulis sebagai berikut:

H0 : r = 0 Besarnya net working capital tidak berpengaruh dalam meningkatkan Return On Investment pada PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur.

H1  :  r  (  0     Besarnya Net Working Capital mempunyai pengaruh dalam meningkatkan Return On Investment pada PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 
Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat – Lembaga Perkreditan Kecamatan ( PD BPR LPK ) Warung Kondang terletak di kecamatan Warung kondang Kabupaten Cianjur yang berbatasan dengan Kabupaten Sukabumi mempunyai luas Wilayah 90,80 km terdiri dari 19 Desa dengan jumlah penduduk 106.779 jiwa. PD BPR LPK Warung Kondang (LPK) didirikan pada tanggal 27 April 1981 dengan surat keputusan Bupati Nomor 50/HK/ 021.1/Pe.002.2/1981, yang mengacu kepada surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkai I Jawa Barat tanggal 17 Desember 1973, Tentang pembentukan Lembaga Perkreditan Kecamatan di Jawa Barat.

 Dengan perubahan kepemilikan yaitu milik Pemerintah Daerah Tingkat II Cianjur dan Pemerintah Tingkat I Jawa Barat maka keluar surat keputusan Gubernur Jawa Barat No 581/Kep-409-Binser/86 Tentang Pembentukan Lembaga Perkreditan Kecamatan (LPK) Di Wilayah Propinsi  Daerah Tingkat I Jawa Barat Tanggal 25 Maret 1986 dan dikukuhkan dengan pertukaran daerah Tingkat I Jawa Barat Nomor 3 tahun 1987 tentang Lembaga Perkreditan Kecamatan (LPK).

Dengan adanya Deregulasi dibidang Kuangan Moneter dan Perbankan PAKTO 27 tahun 1988 berserta peraturan pelaksanaannya, terutma kehidupan Perbangkan Nasional mengalami perubahan yang mendalam, begitu pula halnya Lembaga Perkreditan Kecamatan (LPK) sejalan dengan keluarnya Peraturan pemerintah No. 71 tahun 1992 Tentang Bank perkreditan Rakyat, Peraturan Mentri dalam Negri No. 4 tahun 1993 tentang Perusahaan Daerah  Bank Perkreditan Rakyat serta intruksi Mentri No. 8  Tahun 1994 tentang pelaksanaan Permendragi No. 4 tahun 1993, bahwa Bank/Lembaga milik Pemerintah Daerah harus melaksanakan perubahan bentuk hukum menjadi Perusahaan Daerah Bank Perkreditan (PD BPR), yang dikukuhkan dengan Peraturan Daerah No. 5 Tahun 1996 tanggal 13 Pebuari 1996 tentang Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Lembaga Perkreditan Kecamatan di Propinsi Jawa Barat (BP BPR LPK).

Maka pada tanggal 31 Juli 1988 keluarlah Keputusan Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor : Kep-474/KM.17/1988 tentang Perbankan Izin Usah Sebagai Bank Perkreditan Rakyat Lembaga Perkreditan Kecamatan Warungkondang, yang dilengkapi dengan surat izin operasional dari Bank Indonesia No. 31/422/UBPR/ADR/Bd Tanggal 07 September 1998.     

4.1.2 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

PD BPR LPK WARUNG KONDANG CIANJUR
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Gambar 4.1 Struktur organisasi PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur

(Sumber : Bagian Personalia PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur)

4.1.3
Job Description

Pada bagiaan ini akan diuraikan mengenai tugas dan tanggung jawab jabatan menurut struktur pada masing-masing jabatan dan unit kerja menurut struktur organisasi pada PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur.

1. Bagian Umum

Bagian Umum mempunyai tugas merencanakan, mengkoordinasi dan mengevaluasi serta melaporkan kebijakan penyelenggaraan kegiatan ketatausahaan, pendataan atau data elektronik dan kerumah tanggaan.

Untuk melaksanakan tugas tersebut diatas, bagian umum mempunyai Fungsi :

· Melakukan koordinasi, pengawasan dan pengarahan pelaksanaan tugas bawahannya,

· Melakukan surat menyurat dan kearsipan,

· Melakukan perencanaan kebutuhan pegawai dan pendidikan pegawai,

· Melakukan pengadaan peralatan PD BPR LPK Warung Kondang Cianjur

· Melakukan pemeliharaan barang-barang inventaris,

· Memberikan saran dan pertimbangan kepada Direksi secara hirarki tentang langkah-langkah dan atau tindakan-tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya.

2. Bagian Dana

Bagian dana mempunyai tugas mengusahakan dan mengkoordinasikan pengembangan dana PD BPR LPK Warungkondang Cianjur.

Untuk melaksanakan tugas tersebut diatas, Bagian Dana mempunyai fungsi

· Melakukan koordinasi, pengawasan dan pengarahan kegiatan dan pelaksanaan tugas bawahannya,

· Melakukan pengembangan dana,

· Melakukan administrasi keluar masuk dana,

· Meneliti dan menandatangani laporan mutasi dana,

· Memberikan saran dan pertimbangan tentang langkah-langkah dan atau tindakan-tindakan yang perlu diambil di bidang tugasya.

3. Bagian Kredit 

Bagia Kredit mempunyai tugas melakukan penyaluran dana dan pemberian kredit kepda nasabah

Untuk melakukan tugas tersebut diatas, Bagian Kredit mempunyai fungsi:

· Melakukan koordinasi, pengawasan dan pengarahan kegiatan dan pelaksanaan tugas bawahannya,

· Memberikan pejelasan tentang syarat-syarat dan prosedur kredit kepada para calon nasabah,

· Melakukan penelitian syarat-syarat serta mengadakan analisa kredit,

· Memberikan putusan kredit sebagaimana yang ditentukan oleh Direksi,

· Mengusulkan kepada Direksi terhadap permohonan kredit atas kewenangannya,

· Melakukan administrasi kredit, mempersiapkan dan meneliti perjanjian kredit,

· Bertanggung jawab atas penyimpanan dan pemeliharaan dokumen-dokumen peting yag berkenaan dengan tugasnya,

· Melakukan prencanaan kredit,

· Memberikan saran dan pertimbangan tantang langkah-langkah dan atau tindakan-tindakan yang perlu diambil di bidang tugasya.

4. Bagian Kas

Bagian Kas mempuyai tugas melakukan koordinasi terhadap kegiatan-kegiatan pemasukan dan pengeluaran uang.

Untuk melakukan tugas tersebut diatas, Bagian Kas mempunyai fungsi:

· Melakukan koordinasi, pengawasan dan pengarahan kegiatan dan pelaksanaan tugas bawahannya,

· Melakukan penelitian kebenaran laporan kas harian,

· Pemegang kunci kas/ Brankas,

· Melakukan penyediaan pegeluaran cheque untuk pimpinan,

· Memberikan saran dan pertimbangan tantang langkah-langkah dan atau tindakan-tindakan yang perlu diambil di bidang tugasya.

5. Bagian Pembukuan

Bagian Pembukuan mempunyai tugas melaksanakan pembukuan dan menerima laporan-laporan dari bagian-bagian lain untuk dilaporkan kepada Direksi PD BPR-LPK WARUNG KONDANG CIANJUR.

· Melakukan koordinasi, pengawasan dan pengarahan kegiatan dan pelaksanaan tugas bawahannya,

· Melakukan pembukuan dari laporan setiap bagian,

· Melakukan evaluasi dari laporan-laporan setiap bagian,

· Membuat laporan pembukuan kepada Direksi,

· Memberikan sarana dan pertimbangan tentang langkah-langkah dan atau tindakan-tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya.

4.2 Pembahasan Penelitian

4.2.1 Perkembangan Net Working Capital pada PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur.

Bidang usaha yang dijalankan perusahaan akan berpengaruh terhadap keputusan manajemen dalam menentukan kebijaksanaan perusahaan. Keberhasilan manajer dalam mengelola perusahaan melalui serangkaian kebijaksanaan yang ditetapkan, ditandai dengan adanya peningkatan pencapaian laba dan akan berpengaruh terhadap tingakat Return On Ivestment perusahaan. Dalam hal ini termasuk pula pegelolaan aktiva lancar dan hutang lancar perusahaan yang bertujuan menghasilkan modal kerja bersih (net working capital) yang lebih tinggi bagi perusahaan. 

Modal kerja yang dihubungkan dengan perannya dalam menghasilakn pendapatan, adalah berkaitan dengan masalah pengunaan dana perusahaan dan unsur-unsur aktiva lancar yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Modal kerja yang dimaksudkan adalah modal kerja bersih.

Berdasarkan pengertian diatas maka perubahan aktiva lancar yang terjadi pada  suatu periode secara langsung akan mengakibatkan perubahan pada modal kerjanya.

Untuk lebih jelasnya berikut disajikan tabel perkembangan Net Working Capital selama kurun waktu 5 tahun.

Tabel 4.1 

Perkembangan Net Working Capital Pada

PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur
	Periode
	Perhitungan

Aktiva Lancar -

Hutang Lancar
	Net Working Capital
	Perkembangan

( % )

	1999


	1.377.574.000 -

1.220.856.000


	156.718.000
	46,45

	2000
	2.081.156.000 -

1.771.249.000


	309.907.000
	97,74

	2001
	3.327.625.000 -

2.955.409.000


	372.216.000
	20,10

	2002
	3.993.349.000 -

3.369.186.000


	624.163.000
	67,68

	2003
	4.843.093.000 -

3.873.628.000


	969.465.000
	55,32


(Sumber : data yang diolah)
(Tahun Dasar : Tahun 1998)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan net working capital mengalami fluktuasi dimana sampai akhir tahun 2000 net working capital mengalami peningkatan, sedangkan  tahun 2001 perkembangannya mengalami penurunan hal ini dapat disebabkan oleh kurang cermatnya perusahaan dalam pengelolaan aktivanya.akan tetapi tahun 2002 mengalami peningkatan dan 2003 kembali mengalami penurunan, sampai tahun 2003 net working capital yang diperoleh perusahaan sebesar 969.465.000 dengan perkembangan sebesar 55,32 %.

4.2.2
Perkembangan Return On Investment ( ROI ) Pada PD BPR – LPK Warung Kondang Cianjur

Rasio ini menunjukan penggunaan aktiva perusahaan dalam operasi untuk menghasilkan laba. Rasio ini dapat juga dipergunakan untuk melihat seberapa jauh perusahaan dikelola dan merupakan penilaian yang dianggap paling tepat untuk digunakan sebagai alat ukur mengenai hasil pelaksanaan operasi perusahaan.

Sehubungan dengan fungsinya sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam mengelola aktivitasnya maka pengukuran terhadap tingkat Return On Investment pada PD BPR – LPK Warung Kondang Cianjur dilaksanakan dengan membandingkan laba setelah pajak terhadap total aktiva perusahaan mulai tahun 1999 – 2003.

Hasil perhitungan dianalisis untuk kemudian dipelajari guna memberikan gambaran apakah ada kemajuan atau kemunduran prestasi pada kondisi keuangan perusahaan tersebut.

Perkembangan Return On Investment PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur, dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.2

Perkembangan Return On Investment 

Pada PD BPK –LPK Warung Kondang Cianjur

	Periode
	Perhitungan
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	6,92
	-6,86


( Sumber : data yang telah diolah).
Dilihat dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan Return On Investment, mengalami kenaikan dan penurunan dan menunjukkan tingkat perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 1999 dan tahun 2000 perkembangannya bersifat negatif, namun pada  tahun 2001 dan 2002, dapat kembali positif. Hal ini dikarenakan tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh oleh perusahaan mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya dimana pada tahun 2000 tingkat keuntungan perusahaan mengalami penurunan dan tahun 2003 kembali mengalami penurunan hal ini disebabkan oleh kenaikan aktiva perusahaan yang tidak terlalu besar.

4.2.3 Pengaruh Net Working Capital Terhadap Peningkatan Return On Investment (ROI)  Pada PD BPR – LPK Warung Kondang Cianjur

Untuk membuktikan hipotesa yang dikemukakan bahwa            “Net Working Capital Mempunyai Pengaruh Terhadap Peningkatan Return On Investment (ROI)”  yang telah diformulasi dalam Hipotesa Nol (Ho) dan Hipotesa Alternatif (Ha) berikut :

H0 : r = 0    Besarnya net working capital    tidak berpengaruh dalam meningkatkan Return On Investment pada  PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur.

Ha  :  r  (  0   Besarnya Net Working Capital mempunyai pengaruh dalam meningkatkan Return On Investment pada PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur.

Maka data-data yang telah diperoleh selama penelitian akan diolah dan dianalisa dengan menggunakan analisa korelasi Pearson. Berikut dapat diuraikan langkah – langkah kerja :

1. Langkah Pertama adalah menghitung nilai kuadrat dan perkalian antar variabel. 
Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Nilai Kuadrat Dan Perkalian Antar Variabel

(Tabulasi Data X dan Y)

	Periode
	Variabel X
	Variabel Y
	X2
	Y2
	X*Y

	1999
	46,45
	-5,57
	2157,60
	33,06
	-267,08

	2000
	97,74
	-16,15
	9553,10
	260,82
	-1578,50

	2001
	20,10
	20,34
	404,01
	413,71
	408,83

	2002
	67,64
	32,20
	4580,58
	1036,84
	2179,29

	2003
	55,32
	-6,86
	3060,30
	47,05
	-379,49

	∑
	287,29
	23,78
	19755,59
	1791,48
	363,05


( Sumber : data yang telah diolah). 
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2. Menghitung Koefisien Korelasi (r) yaitu koefisien yang menunjukkan tingkat keeratan hubungan antara variabel X dengan Variabel Y. 

Adapun rumus koefisien Korelasi adalah :
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( Sumber : data yang diperoleh dari hasil pengolahan SPSS For Window Versi 11.5) 

Hasil perhitungan realiabilitas mengacu kepada kriteria yang dikemukan oleh Guilford adalah sebagai berikut :

              
< 0,20
: Tidak ada korelasi

0,20  - < 0,40
: Korelasi Rendah

0,40  - < 0,70
: Korelasi Sedang

0,70  - < 0,90
: Korelasi Tinggi

0,90  - < 1.00
: Korelasi Tinggi Sekali

1.0 :  Korelasi Sempurna

Dari hasil yang didapat, maka dapat dilihat adanya hubungan antara Net Woking Capital Terhadap Return On Investment sebesar 0,430 dan hubungan (korelasi) kedua variabel sedang

3. Menghitung Koefisien Regresi

Regresi ini dimaksudkan untuk melihat besarnya pengaruh Net Working Capital terhadap Peningkatan Return On Investment ( ROI ) . dapat ditunjukkan dengan rumus :

Y = a + bX

Dimana :

Y   =   Return On Investment 

a    =   nilai return on investment jika net working capital tidak ada.

b    =   Kecenderungan perubahan tingkat return on investment akibat  net working capital.
X   =    Net Working Capital

Untuk menghitung a dan b digunakan rumus sebagai berikut :


 



Hasil yang diperoleh untuk perhitungan koefisien regresi, adalah:

Y = 22,502 – 0,309 X

( Sumber : data yang diperoleh dari hasil pengolahan SPSS For Window Versi 11.5) 

Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan terdapat hubungan antara Net Working Capital Terhadap Return On Investment namun hubungan tersebut bersifat negatif, hal ini berarti setiap kenaikan  net working capital akan mengurangi Return On Investment. Alasan hubungan dalam penelitian ini bersifat negatif adalah karena perusahaan kurang tepat dalam menginventasikan dananya kepada sektor – sektor yang kurang penting, kondisi investasi yang tidak tentu di dalam perekonomian nasional disebabkan oleh kondisi ekonomi Indonesia dan dampak dari krisis moneter dan ekonomi. 

4. Menghitung Koefisien Determinasi

Untuk menghitung Koefisien Determinasi digunakan Rumus :

Kd = r2 x 100%
Maka, hasil yang diperoleh adalah :

Kd =0,185 x 100%

Kd = 18,5%

( Sumber : data yang diperoleh dari hasil pengolahan SPSS For Window Versi 11.5) 

Terdapat pengaruh antara Net Working Capital terhadap Peningkatan Return On Investment yaitu sebesar 18,5% sementara 81,5% dipengaruhi oleh faktor lain. kecilnya pengaruh yang didapatkan dalam penelitian ini karena pengelolaan aktiva lancar perusahaan yang kurang tepat sehingga kewajiban yang dibebankan kepada perusahaan tinggi Sehingga memungkinkan sedikitnya pengaruh antara Net Working Capital terhadap Peningkatan Return On Investment. 

5. Uji Statistik Student – t

Uji Statistik ini yaitu untuk menguji signifikasi dari koefisien korelasi yang diperoleh, adapun rumus yang digunakan adalah :

 






Nilai yang diperoleh untuk t – hitung adalah sebesar :

t-hitung  = 0,82

( Sumber : data yang diperoleh dari hasil pengolahan SPSS For Window Versi 11.5) 

Nilai  t-hitung  adalah sebesar 0,82 sedangkan nilai t – tabel  pada tingkat kepercayaan 95% (
[image: image13.wmf]a

 = 0,05) dan derajat kebebasan adalah 7 (df  = n – 2 ) adalah sebesar  3,182.  Maka dapat diketahui H0 Diterima, dengan demikian berdasarkan penerimaan dan penolakan Hipotesa Nol (H0) yaitu :

· Ho diterima apabila t-hitung  < t – tabel   = tidak ada pengaruh antara kedua variabel 

· H0 ditolak  apabila t-hitung  > t – tabel  = ada pengaruh antara kedua variabel.

Dari analisa diatas diketahui bahwa H0  diterima, hal ini menunjukkan bahwa: “tidak ada pengaruh antara net working capital terhadap Peningkatan Return On Investment”.


H0 diterima        H0 diterima


  

      
H0 ditolak
                                                                                                                    H0 ditolak


                         - 3,182

                0        0,82
              3,182

Gambar 4.2

Two tailed test pada tingkat signifikasi 5 %

(2,5% pada tiap ujung kurva) 

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa tidak ada pengaruh net working capital Terhadap Peningkata Return On Investment meskipun terdapat hubungan yang sagat kecil dimana tingkat kereratan hubungan (korelasi) yang di diperoleh sedang yaitu sebesar 0,430.  Pengaruh net working capital terhadap Peningkatan Return On Investment adalah sebesar 18,5% sementara 81,5% diperoleh oleh faktor lain. Namun hubungan pengaruh net working capital terhadap Return On Investment tersebut bersifat negatif, yang berarti apabila salah satu variabel mengalami peningkatan maka variabel lainnya akan mengalami penurunan.


BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penulis melakukan pembahasan pokok permasalahan berdasarkan bedasarkan data dari PD BPR –LPK Warung Kondang Cianjur dari tahun 1999 sampai dengan 2003. Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh net working capital terhadap Return On Investment dapat ditarik kesimpulan.

1. Perkembangan Net Working Capital mengalami Fluktuasi, dimana pada tahun 2001 mengalami penurunan akan tetapi kembali mengalami peningkatan, hal ini diakibatkan oleh adanya keyakinan bahwa semakin besar kelebihan dari aktiva lancar diatas hutang lancar, maka semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya. 969.465.000 dengan perkembangan net working capital yang diperoleh sampai tahun 2003 adalah sebesar 55,32%. 

2. Seperti halnya net working capital yang diperoleh mengalami fluktuasi ,maka return on investment yang diperoleh mengalami fluktuasi, sampai tahun 2003 return on investment yang diperoleh adalah sebesar 6,92% dengan tingkat perkembangan yang negatif yaitu -6,86%, perkembangan yang negatif disini disebabkan karena perushaan kurang baik mengelola aktivanya.

3 Secara statistika tidak terdapat pengaruh antara net working capital terhadap tingkat Return On Investment, meskipun ada sedikit tingkat pengaruhnya yaitu sebesar 18,5% sementara 81,5% dipengaruhi oleh faktor lain.tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel hanya sebesar 0,430%,dimana tingkat hubungan tersebut sedang.

5.2
Saran


Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut :

1. Untuk pengelolaan Net Working Capital, perusahaa harusnya dapat menyeimbangkan antara aktiva lancarnya dengan kewajiban lancarnya, karena apabila aktiva lancar lebih kecil dari kewajiban lancar maka perusahaan akan mempunyai Net Working Capital (modal kerja bersih ) yang Negatif.

2. Dalam upaya peningkatan Return On Investment yang diharapkan,yang mana terus mengalami penurunan sampai tahun 2003, maka diharapkan perusahaan dapat menginvestasikan sahamnya kepada sektor-sektor yang lebih menguntungkan bagi perusahaan, agar penurunan tersebut dapat kembali ditingkatkan.

3. Melihat hubungan antara Net Working Capital terhadap tingkat Return On Investment yang tidak terlalu besar,maka diharapkan untuk kedepannya perusahaan untuk lebih meningkatkan kembali investasi pada sektor yang lebih mempunyai prospek menguntungkan bagi perusahaan dan lebih cermat dalam pengelolaan aktivanya, sehingga dengan demikian bisa lebih meningkatkan net working capital (modal kerja bersih ) terhadap Return On Investment.
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